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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan suatu cara atau metode 

ilmiah tertentu untuk memperoleh data dan informasi, metode ilmiah tersebut 

diperlukan dengan tujuan agar data atau informasi yang dikumpulkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah yaitu metode penelitian. Metode dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), 

yaitu suatu penelitian yang diterapkan pada sebuah kelas untuk mengetahui 

akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 

tersebut.1 

Sedangkan model yang akan diterapkan dalam PTK ini adalah dengan 

menggunakan Model Kurt Lewin, Model ini dipilih dengan pertimbangan 

karena Model Kurt Lewin menjadi acuan utama atau acuan pokok dasar dari 

berbagai model penelitian tindakan kelas (classroom action research). Dialah 

(Lewin) orang pertama yang memperkenalkan istilah action research. Model 

Kurt Lewin ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (obseving), dan refleksi (reflcting). Kegiatan 

ini berjalan menjadi suatu siklus variabel yang dimanipulasikan dan dapat 

                                                           
1
 Trianto, Panduan Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 
Pustakarya, 2011), h.13. 
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digunakan untuk melakukan perbaikan. Hubungan keempat komponen 

tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut:2 

           Planning         Action         Observing         Reflecting 

             Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI MI Muhammadiyah 23, 

yang terletak di Desa Buntaran Kecamatan Tandes Kotamadya 

Surabaya semester II tahun ajaran 2015/2016. 

b. Waktu Penelitian 

Materi ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016, yaitu selama Bulan Maret 2016. Pada bulan Maret tersebut 

dilakukan penelitian mulai dari observasi, perencanaan, tindakan, dan 

refleksi sampai pengambilan data. Penentuan waktu penelitian mengacu 

pada kalender akademik sekolah, karena penelitian tindakan kelas 

memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar 

mengajar yang efektif di kelas. Adapun jadwal pelaksanaan setiap 

siklus sebagai berikut: 

                                                           
2  Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

PT Indeks, 2012), h. 20. 
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1) Tanggal 03 Maret 2016 mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas VI 

Siklus I  

2) Tanggal 14 Maret 2016 mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas VI 

Siklus II 

2. Subyek Penelitian 

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI 

MI Muhammadiyah 23 Surabaya yang bejumlah 19 anak yang terdiri dari 

8 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 

 

C. Variabel yang Diteliti 

1. Variabel Input       : Siswa kelas VI MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

2. Variabel Output    : Peningkatan kemampuan membaca siswa 

3. Variabel Proses     : Metode Mimicry Memorization  

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan tahap-tahap penelitian tindakan kelas (PTK) 

yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap 

refleksi. Tahap-tahap tersebut disebut siklus. Penelitian ini dimulai dengan 

siklus pertama atau siklus 1. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Sebelum pelaksanaan perbaikan siklus I dilaksanakan, peneliti 

telah membuat perencanaan berdasarkan masalah yang terjadi di kelas 
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dan penyebab yang telah diuraikan dalam latar belakang. Langkah-

langkah pada perencanaan sebagai berikut :  

1) Menentukan waktu untuk pelaksanaan siklus I, yaitu pada awal 

Bulan Maret 2016 

2) Pembuatan instrumen penelitian, yang berupa : 

a) Instrumen observasi guru 

b) Instrumen observasi siswa 

c) Rubrik penilaian tes lisan membaca surat al-Bayyinah secara 

baik dan fasih 

3) Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran 

4) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk 

materi pelajaran membaca surat pendek secara benar dan fasih di 

kelas VI MI Muhammadiyah 23 yang didukung dengan metode 

Mimicry Memorization (Mim-Mem) 

5) Membuat lembar penilaian untuk mengukur tingkat kemampuan 

membaca siswa aspek membaca surat pendek secara benar dan 

fasih. 

6) Peneliti menentukan kriteria keberhasilan  

Berdasarkan kriteria, peneliti ingin mengetahui apakah 

tindakan yang telah dilakukan sesuai dengan yang diharapkan 

atau belum, apabila sudah sesuai maka tindakan perbaikan 

dihentikan (siklus selesai). Apabila belum maka peneliti terus 
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melakukan perbaikan-perbaikan di siklus berikutnya. Kriteria 

dalam penelitian ini adalah: 

a) Nilai ketuntasan kelas 85%  

b) Nilai rata-rata hasil belajar siswa 85 

c) Nilai observasi aktivitas guru 90% 

d) Nilai observasi aktivitas siswa 85% 

Peneliti mengembangkan instrumen (lembar pengamatan) dan 

mempersipakan satu pengamat. Untuk mengetahui kriteria 

keberhasilan (a) dan (b) yaitu berdasarkan hasil penilaian 

membaca tentang membaca surat pendek secara baik dan fasih. 

Sedangkan untuk kriteria (c) dan (d) peneliti perlu 

mengembangkan lembar pengamatan aktivitas guru (untuk 

kriteria c) dan lembar pengamatan siswa (untuk kriteria d). Dalam 

melaksanakannya memerlukan bantuan pengamatan yaitu 

pengamatan untuk mengamati aktifitas guru dan mengamati 

aktifitan siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan PTK dilaksanakan di MI Muhammadiyah 23 

Surabaya kelas VI dengan mata pelajaran al-Qur’an Hadits terkait 

dengan materi membaca pada semester genap tahun pelajaran 

2015/2016. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diamati oleh 

guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas VI Ibu Mufid Datik, S.Pd 

yang bersedia mengamati dan mencatat kekurangan yang ada selama 
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proses pembelajaran dengan subjek penelitian siswa kelas VI MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya. Hasil dari pengamatan ini dicatat dalam 

lembar observasi. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang sudah di susun. 

Langkah-langkah tindakan pada saat pembelajaran : 

Kegiatan Awal: 

1) Siswa menjawab salam dan semua siswa berdo’a (untuk mengawali 

kegiatan pembelajaran) 

2) Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kondisi siswa 

saat ini. 

3) Apersepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang pernah 

nonton lomba hafidz Indonesia di televisi? Bagaimana menurut 

kalian bacaan mereka?” 

4) Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang 

“Membaca  surat Al-Bayyinah secara baik dan fasih”. 

5) Guru memotivasi siswa, dengan mengajak bernyanyi huruf-huruf 

hijaiyah dengan lagu soklin lantai 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

7) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang makhorijul huruf, 

sifat-sifat inti huruf arab, dan sifat-sifat bukan inti huruf arab, serta 

tanda waqof. 
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8) Siswa mendengarkan dan mengamati mulut seorang nattive 

informant yang sedang membacakan surat al-Bayyinah secara baik 

dan fasih dalam video yang telah disajikan oleh guru. 

9) Guru memberhentikan video sejenak ketika seorang nattive 

infomant sudah mendapatkan satu ayat dalam membaca. 

10) Guru memberikan contoh kepada siswa dengan memperjelas 

kembali bacaan seorang nattive informant, (di sini guru berperan 

sebagai informant drill) 

Elaborasi 

11) Ketika video diberhentikan secara bersama-sama siswa-siswi 

menirukan/melafalkan kembali ayat yang sudah dibacakan oleh 

nattive informan/informant drill secara beulang-ulang dengan baik 

dan fasih sesuai dengan tajwidnya. 

12) Beberapa siswa melafalkan ayat dari surat al-Bayyinah yang sudah 

dibaca secara bersama-sama tadi dengan suara yang jelas dan 

terang (untuk mengecek apakah siswa tersebut sudah bisa atau 

belum, kalau masih belum bisa maka perlu di ulang-ulang kembali 

bacaannya sampai siswa hafal betul cara melafalkan QS. al-

Bayyinah dalam al-Qur’an dengan baik dan fasih berdasarkan 

tajwidnya. Begitu pula untuk ayat-ayat selanjutnya) 

Konfirmasi 

13) Guru membenarkan bacaan siswa yang salah 

14) Guru memberi penguatan dari materi yang sudah disampaikan 
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Kegiatan Akhir 

15) Guru mengadakan tes lisan satu per satu siswa maju untuk 

melafalkan surat al-Bayyinah secara baik dan fasih sesuai dengan 

tajwidnya 

16) Guru mengevaluasi hasil tes lisan tersebut 

17) Guru memberikan umpan balik dengan memberikan hadiah bagi 

siswa yang nilainya diatas 75 

18) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang kurang 

jelas. 

19) Guru memberikan reward bagi siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar dan tepat (untuk memotivasi siswa). 

Misal siapa yang bisa melafalkan Surat al-bayyinah secara benar 

dan fasih dari ayat 1-8? 

20) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah 

disampaikan. 

21) Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa mengenai 

bagaimana pembelajaran pada hari ini. 

22) Guru melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang nilainya 

dibawah 75 dengan membimbing siswa tersebut secara pribadi 

dalam hal membaca surat al-Bayyinah dengan baik dan fasih (hal 

ini dilakukan setelah pembelajaran selesai), serta memberi saran 

bagi siswa yang nilainya sudah diatas 75 dengan terus berlatih 

membaca di rumah agar bacaannya semakin lancar. 
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23) Guru menyampaikan pesan dan kesan, seperti : selamat belajar di 

rumah, semoga ilmunya bermanfaat dan belajar yang rajin agar 

menjadi siswa yang pintar dan berprestasi. 

24) Siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

25) Guru mengucap salam sebelum meninggalkan kelas. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Dalam tahap pengamatan ini ada dua data yang dibutuhkan 

dalam penelitian untuk mengetahui apakah kriteria keberhasilan sudah 

tercapai atau belum mencapai. Kedua data tersebut adalah : 

1) Data aktivitas guru selama pembelajaran perbaikan. Data ini 

diperoleh dari hasil  pengamatan menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas guru. Data ini digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian kriteria keberhasilan (c). 

2) Data aktivitas siswa selama pembelajaran perbaikan. Data ini 

diperoleh dari hasil pengamatan. Pengamat menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian kriteria keberhasilan (d). 

d. Tahap Refleksi 

Dalam tahapan ini guru bersama observer mengevaluasi seluruh 

tindakan yang telah dilakukan berdasakan hasil observasi, yang 

kemudian hasil observasi tesebut dikumpulkan, kemudian dianalisis 

untuk mengetahui tingkat keberhasilannya dan mencari kendala-

kendala atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
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Setelah mengetahui hasil analisis datanya dengan kelemahan-

kelemahan yang ditemukan pada siklus I, maka guru menyusun 

kembali rencana yang akan digunakan untuk perbaikan pada siklus ke-

II.  

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II ini sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah yang dilakukan pada 

siklus I. Siklus ke-II ini sifatnya adalah mengulang dari siklus I, akan 

tetapi pada siklus II ini lebih menitik beratkan pada penerapan solusi 

dari kelemahan-kelemahan yang diperoleh pada siklus I, yakni dengan 

memberi motivasi terhadap siswa yang berani untuk mengacungkan 

tangan dan mau mencoba untuk melafalkan surat al-Bayyinah dengan 

benar dan fasih dengan memberinya hadiah. Langkah-langkah pada 

perencanaan sebagai berikut :  

1) Identifikasi masalah pada siklus I dan penerapan alternatif 

pemecahan masalah pada siklus II dengan memotivasi siswa berupa 

pemberian hadiah bagi siswa yang berani mengacungkan tangan 

dan mau mencoba untuk melafalkan ayat-ayat dari surat al-

Bayyinah. 

2) Pembuatan instrumen penelitian, yang berupa : 

a) Instrumen observasi guru 

b) Instrumen observasi siswa 
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c) Rubrik penilaian tes lisan membaca surat al-Bayyinah secara 

benar dan fasih 

3) Mempersiapkan alat dan sumber belajar berupa video tentang 

pembelajaran makhorijul huruf dan penekanan tentang bacaan 

ghunnah, idhar syafawi, dan ikhfa’ haqiqi. 

4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II 

yang difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan 

atau sekenario tindakan dengan menerapkan metode pembelajaran 

mimicry memorization dengan harapan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa tentang surat-surat pendek 

khususnya surat al-Bayyinah. 

5) Membuat lembar penilaian untuk mengukur tingkat kemampuan 

membaca siswa aspek membaca surat pendek secara benar dan 

fasih. 

6) Peneliti menentukan kriteria keberhasilan  

Berdasarkan kriteria, peneliti ingin mengetahui apakah 

tindakan yang telah dilakukan sesuai dengan yang diharapkan 

atau belum, apabila sudah sesuai maka tindakan perbaikan 

dihentikan (siklus selesai). Apabila belum maka peneliti terus 

melakukan perbaikan-perbaikan di siklus berikutnya. Kriteria 

dalam penelitian ini adalah: 

a) Nilai ketuntasan kelas 85%  

b) Nilai rata-rata hasil belajar siswa 85 
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c) Nilai observasi aktivitas guru 90% 

d) Nilai observasi aktivitas siswa 85% 

Peneliti mengembangkan instrumen (lembar pengamatan) dan 

mempersipakan satu pengamat. Untuk mengetahui kriteria 

keberhasilan (a) dan (b) yaitu berdasarkan hasil penilaian 

membaca tentang membaca surat pendek secara baik dan fasih. 

Sedangkan untuk kriteria (c) dan (d) peneliti perlu 

mengembangkan lembar pengamatan aktivitas guru (untuk 

kriteria c) dan lembar pengamatan siswa (untuk kriteria d). Dalam 

melaksanakannya memerlukan bantuan pengamatan yaitu 

pengamatan untuk mengamati aktifitas guru dan mengamati 

aktifitan siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II ini hampir sama 

dengan siklus I, hanya saja perbedaannya dalam kegiatan elaborasi 

Siswa diberi hadiah jika berani untuk mengacungkan tangan dan mau 

mencoba untuk melafalkan ayat dari surat al-Bayyinah yang sudah 

dibaca secara bersama-sama tadi. Kemudian guru menstimulus siswa 

ketika suara siswa terdengar lirih saat membaca, dengan mengikuti 

bacaan siswa pada awal kalimat agar siswa bisa menyamakan 

suaranya dengan suara guru sehingga suara siswa tersebut terdengar 

dengan jelas. 
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Adapun langkah-langkah tindakan pada saat pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Awal: 

1) Siswa menjawab salam dan semua siswa berdo’a (untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran) 

2) Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kondisi siswa 

saat ini. 

3) Apersepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang masih ingat 

cara melafalkan huruf  ع ,ط, dan ص seperti yang diajarkan oleh bu 

guru minggu yang lalu? Bagaimana cara melafalkannya?” 

4) Menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang 

“Membaca  surat Al-Bayyinah secara baik dan fasih”. 

5) Guru memotivasi siswa, dengan memutarkan video tentang cara 

membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar sambil bernyanyi. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

7) Siswa mendengarkan video tentang  penjelasan yang berhubungan 

dengan  pembelajaran makhorijul huruf (khususnya huruf  عdan 

 -خ -ص ) sifat-sifat inti huruf arab (khususnya huruf-huruf hamz ,(ط

ح - ت -ش  ) dan huruf jahr ( ر ), dan sifat-sifat bukan inti huruf arab 

(khusunya bacaan اخفاء ,غنة, dan اظھار شفوى), serta tanda waqof 

(khususnya perbedaan antara tanda waqof ula ( قلي ) dengan 

washol ula (صلى ) serta tanda waqof jaiz ( ج ) beserta aturannya). 
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8) Siswa mendengarkan dan mengamati mulut seorang nattive 

informant yang sedang membacakan surat al-Bayyinah secara baik 

dan fasih dalam video yang telah disajikan oleh guru. 

9) Guru memberhentikan video sejenak ketika seorang nattive 

infomant sudah mendapatkan satu ayat dalam membaca. 

10) Guru memberikan contoh kepada siswa dengan memperjelas 

kembali bacaan seorang nattive informant, (di sini guru berperan 

sebagai informant drill) 

Elaborasi 

11) Ketika video diberhentikan secara bersama-sama siswa-siswi 

menirukan /melafalkan kembali ayat yang sudah dibacakan oleh 

nattive informan/ informant drill secara beulang-ulang dengan 

baik dan fasih sesuai dengan tajwidnya. 

12) Siswa diberi hadiah jika berani untuk mengacungkan tangan dan 

mau mencoba untuk melafalkan ayat dari surat al-Bayyinah yang 

sudah dibaca secara bersama-sama tadi (untuk mengecek apakah 

siswa tersebut sudah bisa atau belum, kalau masih belum bisa 

maka perlu di ulang-ulang kembali bacaannya sampai siswa hafal 

betul cara melafalkan QS. al-Bayyinah dalam al-Qur’an dengan 

baik dan fasih berdasarkan tajwidnya. Begitu pula untuk ayat-ayat 

selanjutnya.) 

13) Guru menstimulus siswa ketika suara siswa terdengar lirih saat 

membaca dengan mengikuti bacaan siswa pada awal kalimat agar 
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siswa bisa menyamakan suaranya dengan suara guru sehingga 

suara siswa tersebut terdengar dengan jelas. 

Konfirmasi 

14) Guru membenarkan bacaan siswa yang salah 

15) Guru memberi penguatan dari materi yang sudah disampaikan 

Kegiatan Akhir 

16) Guru mengadakan tes lisan satu per satu siswa maju untuk 

melafalkan surat al-Bayyinah secara benar dan fasih sesuai dengan 

tajwidnya  

17) Guru mengevaluasi hasil tes lisan tersebut 

18) Guru memberikan umpan balik dengan memberikan hadiah bagi 

siswa yang nilainya diatas 75 

19) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang kurang 

jelas. 

20) Guru memberikan reward bagi siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar dan tepat (untuk memotivasi siswa). 

Misal siapa yang bisa melafalkan Surat al-bayyinah secara benar 

dan fasih dari ayat 1-8? 

21) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah 

disampaikan. 

22) Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa mengenai 

bagaimana pembelajaran pada hari ini. 
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23) Guru melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang nilainya 

dibawah 75 dengan membimbing siswa tersebut secara pribadi 

dalam hal membaca surat al-Bayyinah dengan baik dan fasih (hal 

ini dilakukan setelah pembelajaran selesai), serta memberi saran 

bagi siswa yang nilainya sudah diatas 75 dengan terus berlatih 

membaca di rumah agar bacaannya semakin lancar. 

24) Guru menyampaikan pesan dan kesan, seperti : selamat belajar di 

rumah, semoga ilmunya bermanfaat dan belajar yang rajin agar 

menjadi siswa yang pintar dan berprestasi. 

25) Siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

26) Guru mengucap salam sebelum meninggalkan kelas. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Dalam tahap pengamatan ini ada dua data yang dibutuhkan 

dalam penelitian untuk mengetahui apakah kriteria keberhasilan sudah 

tercapai atau belum mencapai. Kedua data tersebut adalah : 

1) Data aktivitas guru selama pembelajaran perbaikan. Data ini 

diperoleh dari hasil  pengamatan menggunakan lembar pengamatan 

aktivitas guru. Data ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian 

kriteria keberhasilan (c). 

2) Data aktivitas siswa selama pembelajaran perbaikan. Data ini 

diperoleh dari hasil pengamatan. Pengamat menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian kriteria keberhasilan (d). 
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d. Tahap Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ke-

II seperti pada siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan 

atas pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode mimicry 

memorization dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

tentang surat-surat pendek khususnya surat al-Bayyinah pada mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Muhammadiyah 23 

Surabaya. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Pemberian penilaian tes ini dilakukan dengan cara tes lisan untuk 

memperoleh data tentang kemampuan membaca siswa dalam hal 

membaca surat al-Bayyinah secara baik dan fasih. Penilaian ini 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa 

aspek surat-surat pendek. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan penilaian tes lisan digunakan untuk mengumpulkan data sebagai 

berikut : 

a. Kemampuan membaca surat al-Bayyinah secara baik dan fasih 

sebelum melakukan tindakan 

b. Kemampuan membaca dalam hal membaca surat al-Bayyinah secara 

baik dan fasih pada siklus I 
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c. Kemampuan membaca dalam hal membaca surat al-Bayyinah secara 

baik dan fasih pada siklus II 

Penilaian membaca yang praktis dilakukan lewat pembuatan rubrik. 

Rubrik dapat dibuat sendiri oleh guru berdasarkan bahan tugas yang 

diberikan.3 Berikut adalah rubrik penilaian tes lisan: 

Tabel 3.1 
Rubrik Penilaian Tes Lisan  

Membaca Surat al-Bayyinah Secara Baik dan Fasih 
 

No Kategori Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1 Kesesuaian bacaan 

dengan makhorijul 
hurufnya 
k(mencakup 29 
huruf hijaiyah) 

Jika antara 
bacaan 
dengan 
makhorijul 
hurufnya 
benar 
semua 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
makhorijul 
hurufnya 
salah (1-9) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
makhorijul 
hurufnya 
salah 
(10-19) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
makhorijul 
hurufnya 
salah 
(20 lebih) 

2 Kesesuaian bacaan 
dengan sifat-sifat 
inti huruf arab 
(mencakup Hamz 
ada 10 huruf yaitu  

ث  -ح -ف ھ  - -  
ص  -خ -ش س  - -  

 dan Jahr ت - ك
ada 19 huruf yaitu 
semua huruf 
hijaiyah selain 
huruf-hurufnya 
hamz) 
 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
inti huruf 
arab benar 
semua 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
inti huruf 
arab salah  
(1-9) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
inti huruf 
arab salah 
 (10-19) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
inti huruf 
arab salah  
(20 lebih) 

3 Kesesuaian bacaan 
dengan sifat-sifat 
bukan inti huruf 
arab (mencakup 
ghunnah 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
bukan  inti 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
bukan inti 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
bukan inti 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
sifat-sifat 
bukan inti 

                                                           
3 Burhan Nurgiantoro. Penilaian Pembelajaran Bahasa. (Yogyakarta: BPFE, 2012)  

h.409-410 
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musyaddadah, 
idghom 
Bighunnah, 
idghom 
bilaghunnah, 
idzhar halqi, 
ikhfa’ haqiqi, 
iqlab, dan idzhar 
syafawi) 

huruf arab 
benar 
semua 

huruf arab 
salah (1-2) 

huruf arab 
salah  
(3-4) 

huruf arab 
salah  
(5 lebih) 

4 Kesesuaian bacaan 
dengan tanda 
waqofnya 
(mencakup waqof 
jaiz ج , waqof 
ula قلى, dan 
washol ula صلى) 
 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
tanda 
waqofnya 
benar 
semua 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
tanda 
waqofnya 
salah (1) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
tanda 
waqofnya 
salah (2) 

Jika antara  
bacaan 
dengan 
tanda 
waqofnya 
salah (3) 

 

b. Observasi 

Observasi adalah upaya yang dilakukan pelaksana untuk 

merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan 

perbaikan berlangsung dengan menggunakan alat bantu atau tidak.4 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

untuk mengumpulkan data sebagai berikut : 

1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran 

2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran. Lembar pengamatan ini 

diisi ketika Proses Belajar Mengajar (PBM) berlangsung. 

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan dengan teknik observasi adalah dengan panduan 

lembar observasi sebagai berikut: 

 

                                                           
4 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2008), h.72 
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Tabel 3.2 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 
No Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

 Persiapan  perangkat pembelajaran     
 Pesiapan media pembelajaran     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     
 Guru mengucap salam dan mengajak semua siswa 

untuk berdo’a sebelum memulai pelajaran 
    

 Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisi siswa saat ini 

    

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada 
siswa “siapa yang pernah menonton lomba hafidz 
Indonesia di televisi? Bagaimana menurut kalian 
bacaan mereka?” 

    

 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari 

    

 Guru motivasi dengan mengajak bernyanyi huruf-
huruf hijaiyah dengan menirukan irama soklin 
lantai 

    

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

 Kegiatan Inti     

 Eksplorasi     

 Guru menjelaskan tentang makhorijul huruf, sifat-
sifat inti huruf arab, dan sifat-sifat bukan inti huruf 
arab, serta tanda waqof. 

    

 Guru menyajikan video tentang seorang nattive 
informant yang sedang membacakan QS. al-
Bayyinah secara baik dan fasih (sesuai dengan 
tajwidnya) 

    

 Guru memberhentikan video sejenak ketika 
seorang nattive infomant sudah mendapatkan satu 
ayat dalam membaca. 

    

 Guru memberikan contoh kepada siswa dengan 
memperjelas kembali bacaan seorang nattive 
informant, (di sini guru berperan sebagai informant 
drill) 

    

 Elaborasi     

 Guru memberi petunjuk kepada siswa untuk 
menirukan/melafalkan kembali ayat yang sudah 
dibacakan oleh nattive informant/informant drill 
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secara berulang-ulang dengan baik dan fasih 
(sesuai dengan tajwidnya) 

 Guru memberi kesempatan beberapa siswa untuk 
melafalkan ayat dari surat al-Bayyinah yang sudah 
dibaca secara bersama-sama tadi dengan suara 
yang jelas dan terang (untuk mengecek apakah 
siswa tersebut sudah bisa atau belum, kalau masih 
belum bisa maka perlu di ulang-ulang kembali 
bacaannya sampai siswa hafal betul cara 
melafalkan QS. al-Bayyinah dalam al-Qur’an 
dengan baik dan fasih berdasarkan tajwidnya. 
Begitu pula untuk ayat-ayat selanjutnya.) 

    

 Konfirmasi     

 Guru membenarkan bacaan siswa yang salah     

 Guru memberi penguatan dari materi yang sudah 
disampaikan 

    

 Kegiatan Akhir     

 Guru mengadakan tes lisan satu per satu siswa 
maju untuk melafalkan surat al-Bayyinah secara 
baik dan fasih (sesuai dengan tajwidnya) 

    

 Guru mengevaluasi hasil tes lisan tersebut     

 Guru memberikan umpan balik dengan 
memberikan hadiah bagi siswa yang nilainya diatas 
75 

    

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang kurang jelas. 

    

 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
reward bagi siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar dan. Misal siapa yang 
bisa melafalkan Surat al-Bayyinah secara benar dan 
fasih dari ayat 1-8? 

    

 Guru bersama siswa  menyimpulkan materi yang 
sudah disampaikan. 

    

 Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada 
siswa mengenai bagaimana pembelajaran pada hari 
ini. 

    

 Guru melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang 
nilainya dibawah 75 dengan membimbing siswa 
tersebut secara pribadi dalam hal membaca surat 
al-Bayyinah dengan baik dan fasih (hal ini 
dilakukan setelah pembelajaran selesai), serta 
memberi saran bagi siswa yang nilainya sudah 
diatas 75 dengan terus berlatih membaca di rumah 
agar bacaannya semakin lancar. 
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 Guru menyampaikan pesan dan kesan seperti: 
selamat belajar di rumah, semoga ilmunya 
bermanfaat dan belajar yang rajin agar menjadi 
siswa yang pintar dan berprestasi. 

    

 Guru mengajak siswa untuk berdo’a sebelum 
mengakhiri pelajaran 

    

 Guru mengucap salam sebelum meninggalkan 
kelas 

    

III Pengelolaan Waktu     

 Ketepatan waktu dalam mengajar     

 Ketepatan memulai pembelajaran     

 Ketepatan menutup pembelajaran     

 Kesesuaian dengan RPP     

 Efektivitas waktu     

IV Suasana Kelas     

 Kelas kondusif     

 Aktif interaktif     

Skor perolehan     

Skor perolehan (    x 1) + (    x 2) + (     x 3) + (     x 4) =  

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh  x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

 

 

Keterangan : 

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu) 

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat 

waktu) 

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu) 

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 
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Tabel 3.3 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 
No Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

 Persiapan alat perlengkapan belajar     
 Pesiapan performance siswa     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     
 Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran     

 Siswa melakukan absensi ketika guru melakukan 
pengecekan kehadiran 

    

 Siswa menanggapi pertanyaan guru ketika guru 
melakukan apersepsi 

    

 Siswa mendapatkan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari 

    

 Siswa termotivasi ketika menyanyikan huruf-huruf 
hijaiyah dengan menirukan irama soklin lantai 

    

 Siswa melaksanakan tujuan pembelajaran     

 Kegiatan Inti     

 Eksplorasi     

 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
makhorijul huruf, sifat-sifat inti huruf arab, dan 
sifat-sifat bukan inti huruf arab, serta tanda waqof. 

    

 Siswa mendengarkan dan mengamati mulut 
seorang nattive informant yang sedang 
membacakan surat al-Bayyinah secara baik dan 
fasih dalam video yang telah disajikan oleh guru. 

    

 Siswa mendapatkan penjelasan kembali dari guru 
tentang ayat yang sudah dibaca oleh nattive 
informant 

    

 Elaborasi     

 Secara bersama-sama siswa-siswi menirukan 
/melafalkan kembali ayat yang sudah dibacakan 
oleh nattive informan/ informant drill secara 
beulang-ulang dengan baik dan fasih sesuai 
dengan tajwidnya. 

    

 Beberapa siswa melafalkan ayat dari surat al-
Bayyinah yang sudah dibaca secara bersama-sama 
tadi dengan suara yang jelas dan terang (untuk 
mengecek apakah siswa tersebut sudah bisa atau 
belum, kalau masih belum bisa maka perlu di 
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ulang-ulang kembali bacaannya sampai siswa 
hafal betul cara melafalkan QS. al-Bayyinah 
dalam al-Qur’an dengan baik dan fasih 
berdasarkan tajwidnya. Begitu pula untuk ayat-
ayat selanjutnya) 

 Konfirmasi     

 Siswa menerima pembenaran dari guru ketika 
salah dalam melafalkan ayat 

    

 Siswa menerima penguatan tentang cara membaca 
QS. al-Bayyinah secara baik dan fasih (sesuai 
dengan tajwidnya) 

    

 Kegiatan Akhir     

 Siswa melakukan tes lisan sesuai dengan soal 
yang diberikan oleh guru 

    

 Siswa menerima evaluasi dari hasil tes lisan     

 Siswa menerima umpan balik beupa hadiah dari 
guru ketika siswa mendapatkan nilai diatas 75 

    

 Siswa bertanya ketika guru memberi kesempatan 
bertanya tentang materi yang kurang jelas 

    

 Siswa termotivasi untuk menjawab pertanyaan 
guru 

    

 Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah 
disampaikan 

    

 Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 
bagaimana pembelajaran pada hari ini ketika guru 
melakukan refleksi 

    

 Siswa menerima tindak lanjut dari guru dengan 
mendapatkan bimbingan khusus bagi siswa yang 
nilainya dibawah 75, dan siswa yang nilainya 
diatas 75 mendapatkan tugas untuk terus berlatih 
membaca di rumah agar bacaannya semakin lancar 

    

 Siswa menerima pesan dan kesan dari guru 
seperti: selamat belajar di rumah, semoga ilmunya 
bermanfaat dan belajar yang rajin agar menjadi 
siswa yang pintar dan berprestasi. 

    

 Siswa berdo’a bersama      

 Siswa menjawab salam guru     

Skor perolehan     

Skor perolehan (    x 1) + (    x 2) + (     x 3) + (     x 4) =  

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh  x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

 

 
Keterangan : 
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1 = sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu) 

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

tepat waktu) 

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu) 

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

c. Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas dan terpimpin, pewawancara hanya membuat 

pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti. Maka dalam hal ini 

peneliti menggunakan metode ini dengan cara mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengan informant yaitu guru kelas VI MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya yang dilaksanakan sebelum siklus. 

Peneliti juga mengadakan wawancara kepada siswa kelas VI MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya untuk  mengumpulkan data kemampuan 

membaca siswa setelah diterapkannya metode Mimicry Memorization 

(setelah siklus). 

Adapun Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan dengan teknik wawancara adalah dengan format 

wawancara terbuka sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

Tabel 3.4 
Lembar wawancara Mengenai Kemampuan Membaca Surat 

Pendek Pada Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah 23 Surabaya 
 

A. Wawancara Guru Pada Waktu Pra Siklus 

1. Apakah ada permasalahan di mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa 

kelas VI tahun ini? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam membaca surat pendek sebelumnya? 

3. Apa saja kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran materi membaca 

surat pendek? 

4. Apa saja media pembelajaran yang digunakan? Sebutkan! 

5. Indikator apakah yang belum tercapai ketika pembelajaran tentang 

membaca surat-surat pendek secara benar dan fasih? 

B. Wawancara Siswa Pada Waktu Sesudah Siklus 

1. Bagaimana dengan pembelajaran tentang membaca surat-surat pendek ? 

Apakah adek sudah bisa membacanya dengan baik dan fasih sesuai 

dengan tajwid dan makhorijul hurufnya? 

2. Apakah ada kesulitan dalam membaca al-Qur’an khususnya surat-surat 

pendek? Kalau ada apa kesulitannya? 

3. Dengan metode Mimicry Memorization  yang telah dilaksanakan, 

bagaimana tanggapan adek? Apakah menarik dan apakah adek bisa lebih 

mudah dalam membaca al-Qur’an secara baik dan fasih? 

4. Apakah pembelajaran dengan metode Mimicry Memorization ini 

menyenangkan? Apa alasannya? 
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5. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an adek sebelum dan sesudah 

diterapkannya metode Mimicry Memorization? 

 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain sebagainya.5 

 

Dokumen yang dikaji dapat berupa: daftar hadir, silabus, hasil 

karya peserta didik, hasil karya guru, arsip, lembar kerja, dan hal lain 

yang relevan dengan PTK.6 Adapun dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa RPP, 

hasil tes lisan siswa, profil sekolah, foto, dan surat-surat sebagai 

penunjang data (seperti: surat tugas bimbingan, surat izin penelitian, 

kartu konsultasi skripsi, dan surat keterangan pelaksanaan penelitian). 

 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 

akan diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu : 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,   (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2006), h.231 

6
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.186 
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1.   Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

kegiatan serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.7  

 Dalam hal ini peneliti memberikan gambaran tentang kegiatan 

pembelajaran siswa kelas VI MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan 

metode mimicry memorization, yang berkaitan dengan tingkat 

kemampuan membaca surat al-Bayyinah terhadap mata pelajaran al-

Qur’an Hadits (kognitif), aktivitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

 

2. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) data dianalisa secara deskriptif. 

Misalnya mencari nilai tugas dan tes, prosentase ketuntasan belajar, dan 

lain-lain. 

a. Rumus Menghitung Nilai Rata-Rata 

_ 
X  =   ∑ x  

          ∑ N 

                       Rumus 3.18 

Keterangan : 

X : Nilai rata-rata 

∑ x : Jumlah Nilai Keseluruhan 

∑ N : Jumlah Siswa 
                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h.128 
8
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2012). h.89 
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Hasil penilaian yang diperoleh tersebut diklasikfikasikan 

menjadi penyekoran nilai rata-rata kelas dengan menggunakan 

kriteria standar penilaian sebagai berikut: 

0 % – 59%       = Kurang Baik  

60% – 75%      = Cukup Baik 

76% – 85%      = Baik 

86% – 100%    = Sangat Baik 

 

b. Rumus Menghitung Nilai Ketuntasan Kelas 

 

P = F x 100 % 
      N 

Rumus 3.29 
 

Keterangan : 

P : Prosentase yang akan dicari 

F : Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 

N : Jumlah siswa keseluruhan 

 

c. Rumus Menghitung Nilai Observasi 

 

P  = Jumlah Skor yang diperoleh  x 100 

           Jumlah skor maksimal 

                     Rumus 3.310 

                                                           
9
 Ibid,. h.102 

10
 Ibid,. h.102 
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Sedangkan penilaian aktivitas guru dan siswa menggunakan 

kriteria standar sebagai berikut: 

 0%  – 69%  = Rendah  

70% – 79%      = Cukup 

80% – 89%      = Baik 

90% – 100%    = Sangat baik 

 

d. Rumus Menghitung Penilaian Individu Tes Lisan 

keberhasilan atau ketuntasan hasil tes lisan siswa ditentukan 

dengan KKM yang ditetapkan yaitu nilai minimal 75. Dan kelas 

klasikal, siswa dianggap tuntas belajar secara individu jika 

mencapai nilai atau lebih dari 75 dan dikatakan belum tuntas jika 

mencapai nilai kurang dari 75. Rumusan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Nilai = Skor Perolehan x 100 
            Skor  Maksimal 

      Rumus 3.411 

Keterangan: 

skor maksimal = 16 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ibid,. h.102 
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G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur 

(jelas cara pengukurannya).12 

Melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dalam hal membaca surat al-Bayyinah secara 

baik dan fasih, maka digunakan indikator sebagai berikut : 

1. Siswa 

a. Penilaian : rata-rata nilai tes lisan siswa 

b. Observasi : aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

2. Guru  

a. Observasi : aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah : 

1) Nilai ketuntasan kelas 85%  

2) Nilai rata-rata hasil belajar siswa 85 

3) Nilai observasi aktivitas guru 90% 

4) Nilai observasi aktivitas siswa 85% 

 

 

 

 

                                                           
12 Kunandar. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2011). h.127 
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H. Tim Peneliti Dan Tugasnya 

Adapun tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti 

a) Nama   : Idatul Umroh 

b) NIM  : D57212076 

c) Jenis Kelamin : Perempuan 

d) Mitra Kerja  : MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

e) Tugas  : Sebagai pengajar 

2. Guru Mata Pelajaran 

a) Nama   : Mufid Datik, S.Pd 

b) Jenis Kelamin  : Perempuan 

c) Jabatan Fungsional : Guru Al-Qur’an Hadits Kelas VI 

d) Unit Kerja   : MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

e) Tugas   : Sebagai Pengamat 

3. Teman Sejawat 

a) Nama  : Abdul Aziz Fitroni   

b) Jenis Kelamin : Laki-Laki  

c) Mitra Kerja : MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

d) Tugas  : Sebagai pengambil gambar pada proses KBM 

 




